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Fase Baru Penanganan Covid-19
Melalui Tatanan ‘New Normal’

• Pemerintah Indonesia mulai membuka ruang agar aktivitas produksi ekonomi bisa berjalan secara
‘normal’ seperti seperti sebelum terjadinya pandemic COVID-19.Pemerintah mewacanakan langkah
ini dalam kerangka yang disebut tatanan new normal atau normal baru. Dalam tatanan new normal
pemerintah menyatakan akan mempersiapkan kerangka kerja agar upaya menjaga produktivitas
ekonomi bisa dilakukan namun dengan tetap memperhatikan dan aman dari COVID-19. 

• Tatanan new normal ini diambil salah satunya sebagai respon atas menurunnya ekonomi Indonesia 
yang ditunjukkan dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 2,97 persen dalam kuartal pertama 2020 
dari target 4,5-4,6 persen (Tirto.id 11/5/20) serta peningkatan angka kemiskinan yang diperkirakan
pemerintah mencapai angka 12 persen (Beritasatu.com 8/5/20).



● Pemberitaan tentang penanganan COVID-19 melalui tatanan new normal sudah mulai

menguat pada 18 Mei 2020 ketika Presiden Joko Widodo meminta masyarakat

berdamai dengan COVID 19 dan juga bersiap melakukan aktivitas lagi seperti sebelum

pandemi COVID-19 namun dengan menerapkan protokol kesehatan.

● Pemberitaan tentang ini melonjak setelah Presiden Joko Widodo pada tanggal 26 Mei 

2020 di Mal Sumarecon, Bekasi, memberi penjelasan tentang persiapan pemerintah

menjalankan tatanan new normal.

● Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa agar tatanan new normal ini bekerja maka

perlu ditopang oleh penegakan aturan yang melibatkan Polri dan TNI.

Wacana New Normal



Menganalisis Pemberitaan Online 
Tentang New Normal



Platform Pencarian

Pencarian berita
dilakukan melalui
platform  Eventregistry
untuk periode
pemberitaan satu bulan
terakhir yakni 1 Mei 
2020 (00.00) sampai 30 
Mei 2020 (15.00).

Kata-Kata Kunci

Berita yang dicari
mengandung kata-kata: 
“new normal”,  “normal 
baru”, “kenormalan baru”,  
“kewajaran baru”, 
“kelaziman baru”.

Bahasa

Berita yang dicari
adalah berita
berbahasa
Indonesia.

Jumlah

Total berita yang 
berhasil diambil
adalah 15.011 
artikel.



Proses Analisis dan Limitasi Eventregistry

Proses analisis data dilakukan melalui 3 tahap yaitu pengambilan, pengolahan, dan visualisasi data.
1) Tahap pengambilan data dilakukan oleh mesin pencari Eventregistry. Eventregistry memiliki

keterbatasan terkait dengan proses crawling. Eventregistry akan cenderung mengambil semua
berita yang mengandung kata kunci penelitian yang telah ditentukan, walaupun tidak memiliki
relevansi dengan fokus penelitian.

2) Tahap pengolahan dilakukan oleh tim dengan melakukan pengecekan ulang terkait relevansi
kata kunci dengan artikel yang terambil. Hal itu dilakukan dengan membersihkan berita-berita
yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Pembersihan data ini penting dilakukan untuk
meningkatkan akurasi dan relevansi, baik dari kata kunci, hasil data dan fokus penelitian.

3) Visualisasi dilakukan berdasarkan data yang telah diolah.



Berita yang Direplikasi Sebagai
Bagian Data yang Dianalisis

Kajian ini menemukan adanya replikasi berita yang terkait dengan new normal 
oleh media online. Ini dilakukan melalui daur ulang berita dengan mengganti judul
namun isi tetap sama seluruhnya, atau dimodifikasi sebagian. Berita yang 
direplikasi ini tetap dimasukkan sebagai bagian dari data dalam kajian ini dengan
asumsi bahwa replikasi pemberitaan menjadi cara media untuk memenuhi ruang
wacana publik.



Jumlah Pemberitaan Harian



• Grafik menunjukkan peningkatan pemberitaan pada tanggal 18-19 Mei, 
dan mulai melonjak tajam pada tanggal 26 Mei 2020. 

• Pernyataan tentang persiapan penerapan kebijakan new normal oleh 
Presiden pada tanggal 26 Mei 2020, diikuti dengan banyaknya berita
tentang informasi maupun respon publik terhadap kebijakan ini.

• Jumlah pemberitaan sebagai berikut. Tanggal 26 Mei sejumlah 1.791 
artikel, tanggal 27 sejumlah 2.635 artikel, tanggal 28 sejumlah 2.665 
artikel, tanggal 29 sejumlah 2.758 artikel, dan tanggal 30 (hingga pukul
15.00 WIB) sejumlah 732 artikel.



Media Online 
dengan

Pemberitaan
Terbanyak

1. Republika.co.id: 804 
berita

2. Liputan6.com:  627 
berita.

3. Kompas.com: 618 
berita.

4. Okezone.com: 585 
berita.

5. Bisnis.com: 507 berita



Daftar Media



Daftar Media (cont.)



Kata yang Paling
Sering Disebutkan

dalam
Seluruh Berita

Tentang
New Normal



Kategori Kata yang Sering Disebut

• Aktor : Presiden, menteri, warga, dan masyarakat

• Sektor : Ekonomi, sosial, pariwisata

• Protokol/Kebijakan : Aktivitas, penerapan hidup sehat, masker, cuci
tangan, PSBB

• Kondisi : Tingkat penyebaran, aman, virus corona, new 
normal, COVID 19, pandemi



Kata yang Paling
Banyak Disebutkan
Di Tiga Media 
Dengan Pemberitaan
Tertinggi
(Republika Online,
Liputan 6.Com, 
Kompas.com)



Kata yang Paling 
Banyak Disebutkan
Pada 3 Tanggal
Tertinggi
(27-29 Mei 2020)
Di Semua Berita



Kategori
Pemberitaan



• Berita yang muncul sering dipilah dalam pembagian tertentu untuk
membantu pembaca menempatkan berita tersebut masuk dalam kategori, 
sub kategori, atau kolom apa.

• Data menggambarkan bahwa berita tentang new normal paling banyak
berada dalam kategori ‘Virus Corona’ dan ‘Kesehatan’.

• Seperti yang digambarkan dalam grafik diatas berita tentang new normal 
dengan kategori ‘lokasi’ juga muncul kuat yang ditunjukkan banyaknya
pemberitaan yang berada dalam kategori ‘Jakarta’ dan ‘Jawa Barat’. Ini
artinya perbincangan dalam berita new normal banyak merujuk pada 
Jakarta dan Jawa Barat.



Aktor dan 
Lembaga 
Yang Sering
Disebut
dalam Berita
Tentang New 
Normal



• Dalam pemberitaan empat tokoh yang sering disebut adalah Joko Widodo 
(3.334),  Anies Baswedan (773), Erick Thohir (605), Ridwan Kamil (502). 
Sedangkan tiga instansi yang secara signifikan sering disebut adalah WHO 
(889), Universitas Indonesia (273), Bank Indonesia (209)

• Hal itu menunjukan bahwa wacana new normal selama periode Bulan Mei 
2020 masih didominasi narasi dari aktor di pemerintahan, lembaga kesehatan, 
instansi perekonomian. 

• Meski begitu data tersebut juga memaparkan adanya perspektif alternatif dari
institusi pendidikan yaitu Universitas Indonesia. Ini menunjukkan bahwa
pemberitaan tentang new normal dari sisi non-pemerintah yaitu akademisi
sudah mulai muncul sebagai tandingan.



Grafik Konsep/
Concept Graph 



• Dalam concept graph hubungan satu titik simpul (node) dengan titik simpul
yang lain menunjukkan bahwa pemberitaan tentang satu hal cenderung
diikuti dengan penyebutan hal lain yang dihubungkan oleh garis tersebut. 

• Dari hasil analisis concept graph, terdapat dua kluster utama yang terbentuk
dalam. Kluster pertama dengan simpul utama ‘Joko Widodo’ yang 
menghubungkan nodes aktor seperti ‘TNI’, ‘Polri’, dan ‘Provinsi’. Kluster
kedua dengan simpul utama yakni ‘BUMN’/ state owned enterprise yang 
menghubungkan dengan simpul-simpul seperti ‘perusahaan’, ‘bisnis’, ‘buruh’, 
‘ekonomi’, ‘industry’. Dua kluster ini dihubungkan dengan konsep ‘industri’.



Tren Konsep
Per Hari
Data yang ada
menunjukkan bahwa tren
konsep dalam
pemberitaan new normal 
didominasi isu sosial, 
pariwisata, dan ekonomi. 
Konsep kesehatan dan 
hukum relatif minor 
dibanding tiga konsep
sebelumnya.



Analisis



Wacana new normal but pada dasarnya sangat state centric. 
Pemberitaan tentang new normal dalam periode 1-30 Mei 2020 
didominasi narasi pemerintah. Aktor-aktor yang kerap disebut
dalam pemberitaan juga paling banyak dari kalangan
pemerintah. Hal ini tidak mengherankan karena di fase ini
pemerintah sedang mendorong agar kebijakan new normal bisa
mendapatkan penerimaan publik yang luas.

1



Dari analisis pemberitaan terlihat bahwa pemerintah memberi
penekanan dan prioritas yang relatif lebih kuat pada aspek sosial
dan ekonomi dalam tatanan new normal dibandingkan aspek
kesehatan dan hukum. Ini ditunjukkan dengan tren konsep
pemberitaan tentang new normal di periode 1-30 Mei 2020 yang 
didominasi aspek sosial, pariwisata, dan ekonomi.
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3
Wacana new normal memberi penegasan bahwa COVID-19 bukan
sekedar problem kesehatan namun juga problem pemerintahan, 
ketertiban umum, dan ekonomi. Berita tentang new normal dalam
periode 1-30 Mei 2020 didominasi oleh dua isu yang berhubungan. 
Pertama, isu yang dikaitkan dengan pemerintahan dan ketertiban. 
Kedua, isu yang dikaitkan dengan ekonomi. 



4
Melalui tatanan new normal pemerintah memperkuat pendekatan
keamanan dalam isu publik. Ini ditunjukkan dengan analisis
pemberitaan dalam periode 1-30 Mei 2020 yang menggambarkan
kuatnya pilihan pemerintah untuk menggerakkan lagi roda
perekonomian dan penanganan pandemi dengan pendisiplinan yang 
didukung Polri dan TNI. Keterlibatan TNI dikerangkai melalui
penugasan pemerintah agar militer membantu mengatasi bencana
nasional. Meskipun kecenderungan pendekatan keamanan dalam
penanganan COVID-19 di Indonesia sudah terjadi sejak awal, namun
hal ini akan menjadi lebih menguat dalam tatanan new normal. 
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